PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam bagian penutup ini penulis akan mengutarakan tentang
kesimpulan umum, ide atau masalah baru, hal-hal yang menunjang
proses penciptaan dan hal-hal yang menghambat proses penciptaan.
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut.

(1). Secara umum karya yang dibuat telah sesuai dengan tujuan

penciptaan, vyaitu mengungkapkan tentang kejeniusan dan

kebijaksanaan lokal Angguk.

(2). Ide-ide baru yang muncul adalah dimunculkannya tari

Angguk sebagai elemen pendukung pada acara pembukaan

pameran. Masalah yang muncul adalah dibatalkannya

pelaksanaan pameran yang sedianya diadakan di Rumah Budaya

Tembi akan tetapi karena terjadi gempa bumi sehingga pameran

diadakan di Karta Pustaka, sehingga katalog dan undangan yang

sudah dibuat (800 eksemplar) menjadi terbuang percuma,
dengan demikian terjadi pembengkakan dalam pendanaan.

(3). Hal-hal yang menunjang proses penciptaan adalah

dorongan dari dosen pembimbing dalam ide-ide segar tentang

pendalaman Angguk, spirit penerbitan buku Angguk dan
penentuan lokasi pameran.

(4). Hal-hal yang menghambat dalam proses penciptaan ini

adalah dana yang terbatas dari penulis.
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B. Saran-saran
Pada kesempatan ini saran-saran yang disampaikan adalah
ditujukan kepada diri sendiri, pembaca dan komunitas/grup Angguk.

(1). Diri sendiri

Untuk tetap bersemangat dalam berkarya baik berkarya
seni maupun tulisan (buku).
(2). Pembaca

Selalu peka terhadap sekeliling dari tempat tinggal,
sehingga timbul sikap yang positif dalam meresponnya. Bagi
seniman hal ini merupakan gugus rangsang yang sangat
signifikan dalam berkarya.
(3). Komunitas/Grup Angguk

Perlunya sarasehan tentang Angguk dan reaktualisasi
nilai-nilai budaya lokal masyarakat Kulon Progo khususnya dan

Indonesia pada umumnya.
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